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Article History Abstract. Science learning as a very important science needs to be taught using
the right learning methods or strategies. The selection of the right method is
Received: 07-10-2022 expected to obtain maximum learning results by students. The purpose of this
study was to determine the improvement of science learning outcomes through
Revision: 12-11-2022 the method of assigning assignments at the end of each meeting on human
breathing apparatus material in grade V SD Inpres Lengkong, Salahutu District.
Accepted: 23-11-2022 This type of study is descriptive with a sample of 30 people taken using a

population sample. The instruments used are tests, affective observation sheets,
and psychomotor observation sheets. The data analysis used is descriptive data
analysis of student learning outcomes, affective observations, and student
psychomotor. The results of data analysis show that learning using assignments
atthe end of each meeting of breathing apparatus material in humans can improve
student learning outcomes. This is shown by the increase in the average score of
students, namely in the initial test of 53.33 and in the implementation of the final
test where students follow the learning process using assignments at the end of
each meeting the average score obtained classically is 73.11. Thus, it can be
concluded that the learning process using assignments at the end of each meeting
can improve student learning outcomes.
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Abstrak. Pembelajaran IPA sebagai ilmu yang sangat penting perlu diajarkan
dengan menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang tepat. Pemilihan
metode yang tepat diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal
oleh peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar IPA melalui metode pemberian tugas setiap akhir pertemuan pada
materi alat pernapasan manusia di kelas V SD Inpres Lengkong Kecamatan
Salahutu. Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan sampel berjumlah 30 orang
yang diambil dengan menggunakan sampel populasi. Instrumen yang digunakan
yaitu tes, lembar pengamatan afektif, dan lembar pengamatan psikomotorik.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif terhadap hasil belajar
siswa, hasil pengamatan afektif, dan psikomotorik siswa. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pemberian tugas pada
setiap akhir pertemuan materi alat pernapasan pada manusia dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
peserta didik, yakni pada tes awal sebesar 53,33 dan pada pelaksanaan tes akhir
yang mana siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan
pemberian tugas pada setiap akhir pertemuan nilai rata-rata yang diperoleh secara
klasikal yakni sebesar 73,11. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan pemberian tugas pada setiap akhir
pertemuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut sumber daya yang
berkualitas (Jannah & Atmojo, 2022). Peningkatan sumber daya manusia merupakan syarat
untuk mencapai pembangunan (Indrawati & Nurpatri, 2022). Salah satu wahana untuk
meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah peningkatan pendidikan yang berkualitas.
Sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan, maka kualitas sumber daya manusia harus
ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan
terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Marudut et al., 2020). Dengan demikian pengalaman belajar peserta didik harus
dikaji dan diangkat dalam proses aktivitas pembelajaran di kelas, hal ini juga berimplikasi
terhadap perlunya metode pembelajaran yang interaktif, baik antara peserta didik dengan guru,
peserta didik dengan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran terhadap metode-metode
pembelajaran (Nurmala et al., 2021).

Pengetahuan mengenai pendekatan pembelajaran sangat penting bagi seorang guru
sehingga dalam memberikan materi pelajaran kepada peserta didik, guru dapat memilih dan
menggunakan pendekatan-pendekatan yang tepat (Prananda et al., 2020). Jika guru dapat
memilih pendekatan yang tepat sesuai materi dan faktor peserta didik, maka Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) akan berjalan dengan lancar dan bermakna, sehingga peserta didik merasa
senang dengan pelajaran yang diberikan. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar menjadi
sukses dan peserta didik akan berhasil maka terjadi peningkatan hasil belajar pada peserta didik
(Pratiwi et al., 2019). Pendekatan pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dan
merupakan salah satu penunjang utama berhasil tidaknya seorang guru dalam mengajar dan
juga merupakan suatu cara yang tepat dalam menyajikan materi pelajaran untuk mencapai
tujuan utama atau sasaran pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang efektif berarti
pendekatan pembelajaran tepat sasaran atau menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang
diharapkan (Safira et al., 2021)

IPA sebagai salah satu ilmu yang sangat penting dan sangat mendasar seharusnya dapat
diajarkan kepada peserta didik dengan baik (Safira et al., 2020). Pada pembelajaran IPA guru
seharusnya mampu menyampaikan materi memperkenalkan langsung dengan dunia sekitar,
sehingga apa yang dijelaskan dapat diterima oleh peserta didik, bukan hanya sekedar
menghafal materi, tetapi juga peserta didik dapat mengimplementasikan materi tersebut dalam
kegiatan sehari-hari (Wulandari & Mudinillah, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang

berlangsung di kelas haruslah dapat berorientasi pada peserta didik dan keaktifan peserta didik,
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sehingga materi yang dipelajari dapat dipahami sepenuhnya oleh peserta didik (Wahyu et al.,
2020).

Setiap guru IPA memilih dan menerapkan suatu pendekatan pembelajaran dalam
pengajaran llmu Pengetahuan Alam, sebelumnya harus menyusun strategi belajar mengajar
sehingga dapat ditentukan pendekatan pembelajaran, metode maupun media pengajaran
(Dalimunthe et al., 2021). Jadi guru harus menguasai apa yang diajarkan dan dapat memilih
pendekatan pembelajaran yang tepat. Pada dasarnya guru menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional yang lazim digunakan dalam menyajikan materi pelajaran, artinya
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru IPA yaitu guru hanya mendominasi pembelajaran
tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan konsep sendiri, sehingga
peserta didik pasif dan guru yang aktif, peserta didik tidak dilibatkan dalam menemukan
pendapat dan memecahkan masalah yang dihadapinya, maka timbul pemikiran dari peserta
didik bahwa pelajaran IPA adalah pelajaran yang tidak menyenangkan, membosankan dan
sangat sulit (Widiastuti, 2021).

Permasalahan yang dihadapi peserta didik di SD Inpres Lengkong adalah hasil belajar IPA
yang belum tuntas yakni belum mencapai angka minimal taraf serap yang telah ditentukan.
Salah satu faktor dalam pembelajaran IPA guru lebih banyak berceramah, sehingga peserta
didik menjadi cepat bosan dan menyebabkan prestasi belajar IPA rendah. Guru belum
menghayati hakikat IPA karena pembelajaran di sekolah hanya menekankan produk saja
(Jannah, 2020). Hal itu ditambah dengan pendapat peserta didik bahwa pembelajaran IPA
dianggap sulit sehingga tidak menarik minat peserta didik untuk belajar yang berdampak pada
rendahnya prestasi yang diperoleh peserta didik dari tes formatif dan tes sumatif. Hal tersebut
disebabkan oleh peserta didik yang kurang pemahaman konsep pada pembelajaran IPA.
Mereka menganggap pelajaran IPA sulit dipahami, anak akan lebih jelas memperoleh
pengertian tentang suatu konsep (Wahyu et al., 2020). Dengan melihat kenyataan yang begitu
memprihatinkan upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan kurikulum adalah dengan
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran secara efektif dan efisien melalui kegiatan proses
pembelajaran di kelas dan untuk lebih memahami materi yang diberikan dalam kegiatan proses
pembelajaran di kelas dapat ditunjang dengan pemberian tugas yang dapat diberikan secara
perorangan maupun kelompok di luar kegiatan proses pembelajaran di kelas (Pratiwi et al.,
2019).

Mengatasi permasalahan yang dialami siswa, maka diperlukan penerapan metode yang
tepat yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman, motivasi, serta hasil belajar siswa,

diantaranya melalui penerapan metode pemberian tugas (Anggreni, 2019). Pusat kegiatan
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metode pemberian tugas berada pada murid-murid dan mereka disuguhi bermacam-macam
masalah agar mereka menyelesaikan, menanggapi dan memikirkan masalah (Arlinah, 2022).
Yang terpenting adalah bagaimana melatih guru agar berpikir bebas ilmiah serta dapat
mempertanggungjawabkannya (Asmedy, 2021). Dengan metode pemberian tugas siswa dapat
diharapkan dapat membiasakan siswa untuk selalu belajar. Dengan kebiasaan belajar tersebut
maka dengan sendirinya minat untuk belajar tumbuh dalam diri siswa tersebut (Asih & Negeri,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode pemberian tugas dalam
meningkatkan hasil belajar ipa pada materi alat pernapasan pada manusia di kelas V SD Inpres
Lengkong Kecamatan Salahutu

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan tujuan untuk
mengetahui penerapan metode pemberian tugas dalam meningkatkan hasil belajar IPA materi
alat pernapasan pada manusia di kelas VV SD Inpres Lengkong. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VV SD Inpres Lengkong Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
Tengah yang berjumlah 30 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel yang digunakan dalam proses
penelitian ini merupakan sampel populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah
30 orang siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto bahwa
apabila sampel kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi (Arikunto, 2016).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian yakni Tes dan Non tes. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini yakni berupa hasil belajar siswa yang diperoleh pada pelaksanaan tes di
kelas VV SD Inpres Lengkong Kecamatan Salahutu. Instrumen non tes yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang
berlangsung antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode pemberian tugas dan dokumentasi adalah
pengambilan gambar yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian terhadap
responden dan digunakan sebagai bukti-bukti penelitian. Proses pelaksanaan tes dilakukan
pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran. Tujuan pelaksanaan tes tersebut untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi alat pernapasan pada manusia yang dipelajari oleh siswa
setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas. Adapun

prosedur tes yakni tes awal dan tes akhir. Proses pengamatan dilakukan terhadap berbagai
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aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas.
Proses pengamatan dilakukan oleh seorang teman sejawat

Data yang diperoleh pada proses penelitian kemudian di analisis secara deskriptif. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan berpatokan pada pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP). Hasil belajar

yang diperoleh siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus berikut:

Afek. Pertemuan 1 + Afek. Pertemuan 2

2
Psik. Pertemuan 1 + Psik. Pertemuan 2

2
ot seor o X 100 (Purwanto, 2018)

Hasil tes di atas kemudian dikonversikan ke dalam tabel Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Rata-Rata Afektif=

Rata-Rata Psikomotorik =

Jumlah skor yang dicapai

Skor Pencapaian =

yakni sebagai berikut

Tabel 1. Pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Interval Kualifikasi
Angka Huruf
80 — 100 A Baik sekali
66 — 79 B Baik
56 — 65 C Cukup
40 - 55 D Kurang
0-39 E Gagal

Sumber: Arikunto (2016).

HASIL
Tes Awal

Tes awal merupakan langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas. Tes awal tersebut
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami
materi alat pernapasan manusia, serta dapat menjadi tolak ukur keberhasilan dalam penelitian
ini sebelum peneliti menerapkan metode pemberian tugas. Adapun hasil belajar siswa pada
pelaksanaan tes awal yakni sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil tes awal siswa

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)

80 - 100 1 3,33 A Baik Sekali

66 — 79 5 16,67 B Baik

56 — 65 6 20,00 C Cukup

40 - 55 16 53,33 D Kurang

0-39 2 6,67 E Gagal
Jumlah 30 100
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Berdasarkan hasil tes awal di atas, terlihat bahwa hasil tes akhir yang dicapai oleh 30 orang
siswa tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil yang dicapai pada pelaksanaan tes awal yakni
mayoritas siswa memperoleh hasil tes dalam kategori kurang atau dengan persentase 53,33%,
sementara siswa yang memperoleh hasil tes dalam kategori sangat baik dan baik yakni 6 orang.
Dengan demikian hasil tes yang capai oleh siswa kelas V SD Inpres Lengkong masih rendah
sehingga perlunya perbaikan proses pembelajaran dengan memberikan metode pembelajaran
tertentu yang dapat merangsang siswa terlibat aktif dan memahami materi yang dipelajari.
Salah satu pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran yang diberikan yaitu metode pemberian tugas. Metode pemberian tugas dianggap
paling sesuai sebab dengan memberikan tugas maka materi yang dipelajari oleh siswa di kelas
tidak akan langsung dilupakan oleh siswa (Juita, 2022), melainkan siswa dapat mengingat
kembali materi tersebut ketika berada di rumah dan dapat mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru di sekolah(Widayati, 2021). Dengan proses pemberian tugas tersebut maka
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari khususnya pada

materi alat pernapasan pada manusia.

Tes Akhir

Proses pelaksanaan tes akhir dilakukan pada seluruh siswa kelas V yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Proses pelaksanaan tes akhir untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
dalam memahami materi alat pernapasan pada manusia. Adapun hasil pelaksanaan tes akhir
yang dicapai oleh seluruh siswa yakni sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil tes akhir siswa

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)

80 - 100 11 36,67 A Baik Sekali

66 — 79 13 43,33 B Baik

56 — 65 4 13,33 C Cukup

40 - 55 2 6,67 D Kurang

0-39 0 0,00 E Gagal
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil tes akhir siswa

Hasil tes yang dicapai siswa dalam pelaksanaan tes akhir sangatlah lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil tes yang dicapai siswa dalam pelaksanaan tes awal. Hal tersebut
dapat dilihat pada hasil tes yang dicapai siswa dalam pelaksanaan tes akhir. Jika pada
pelaksanaan tes awal banyak terdapat siswa yang memperoleh hasil tes dalam kategori kurang

dan gagal, maka pada pelaksanaan tes akhir mayoritas siswa memperoleh hasil tes dalam
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kategori sangat baik dan baik. Hal ini disebabkan pada pelaksanaan tes akhir siswa telah
memahami materi alat pernapasan pada manusia dengan baik jika dibandingkan pada proses
pembelajaran sebelumnya. Pada pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas
banyak siswa yang dapat mengerjakan soal-soal tersebut dengan baik, dan ketika dibahas
kembali bersama-sama pada pertemuan berikutnya rata-rata siswa dapat menjawab pertanyaan
yang disampaikan oleh peneliti secara lisan (Yusuf, 2021). Maka dengan demikian dari segi

kemampuan kognitif siswa siswa telah mampu memahami materi alat pernapasan dengan baik.

Penilaian Afektif Siswa
Penilaian afektif merupakan salah satu bentuk penilaian terhadap sikap dan aktivitas siswa
sesama proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan metode pemberian
tugas. Penilaian tersebut berfokus pada beberapa aspek yaitu sikap siswa dalam proses
pembelajaran, perhatian siswa, minat belajar siswa dan motivasi belajar siswa. Adapun hasil
penilaian terhadap aspek afektif siswa selama proses pembelajaran yakni sebagai berikut:
Tabel 4. Rata-rata hasil pernilaian afektif

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)

80 - 100 20 66,67 A Baik Sekali

66 — 79 7 23,33 B Baik

56 — 65 3 10,00 C Cukup

40 - 55 0 0,00 D Kurang

0-39 0 0,00 E Gagal
Jumlah 30 100

Sumber: hasil penilaian afektif siswa

Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui bahwa kemampuan afektif siswa pada aspek sikap,
minat, perhatian, dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
metode pemberian tugas sangatlah mendorong siswa untuk serius dalam belajar. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan metode yang berorientasi pada aktivitas
peserta didik di dalam kelas maupun di rumah sangatlah membantu siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Hal tersebut juga terjadi dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode pemberian tugas di mana siswa dituntut untuk dapat memahami materi
yang diajarkan di kelas dengan baik sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru ketika selesai melaksanakan proses pembelajaran untuk diselesaikan di rumah serta

dibahas kembali pada pertemuan berikutnya (Arlinah, 2022).
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Penilaian Psikomotorik Siswa

Penilaian psikomotorik siswa dilakukan untuk menilai sejauh mana siswa dapat
memahami materi serta mengaplikasi pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh siswa
terhadap materi alat pernapasan pada manusia. Hal te rsebut dimaksudkan agar pemahaman
siswa terhadap materi tersebut tidaklah sebatas kemampuan dan pemahaman teori yang
dimiliki oleh siswa melainkan proses pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari yang sangat
dibutuhkan. Penilaian psikomotorik siswa didasarkan pada beberapa aspek. Adapun hasil
penilaian terhadap kemampuan psikomotorik siswa yakni sebagai berikut:

Tabel 5. Rata-rata hasil pernilaian psikomotorik

Tingkat Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat
Penguasaan (%)

80 — 100 20 66,67 A Baik Sekali

66 — 79 7 23,33 B Baik

56 — 65 1 3,33 C Cukup

40 - 55 2 6,67 D Kurang

0-39 0 0,00 E Gagal
Jumlah 30 100

Sumber: hasil penilaian psikomotorik siswa

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa rata-rata hasil penilaian terhadap aspek
psikomotorik yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
pemberian tugas sangat memperoleh hasil yang sangat baik. Hal tersebut terlihat dari hasil
penilaian yang dicapai yakni siswa yang memperoleh hasil penilaian dalam kategori sangat
baik yakni berjumlah 20 orang atau dengan persentase 66,67% dan siswa yang memperoleh
hasil penilaian dalam kategori baik yakni berjumlah 10 orang atau dengan persentase 23,33%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan psikomotorik siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas sangatlah membantu siswa dalam
memahami materi alat pernapasan pada manusia serta dapat mengaplikasi pengetahuan yang
dimiliki siswa (Asih & Negeri, 2019).

Nilai Rata-Rata Siswa

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa dicapai setelah
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas, maka
dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata yang dicapai siswa pada pelaksanaan tes awal dan

tes akhir.
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Tabel 6. Nilai rata-rata siswa
Hasil Belajar Siswa Tes Awal Tes Akhir

Nilai rata-rata (X) 53,33 73,11

Sumber: Hasil belajar siswa

Berdasarkan data pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa X skor tes hasil belajar siswa pada
tes awal yaitu 53,33 dan pada tes akhir setelah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode pemberian tugas 73,11. Maka dengan demikian besarnya selisih atau
peningkatan hasil belajar siswa pada pelaksanaan tes awal ke tes akhir yakni sebesar 19,78.
Hasil tersebut menunjukkan proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian
tugas dapat membantu siswa dalam memahami materi alat pernapasan pada manusia dan

meningkatkan hasil belajar siswa.

DISKUSI

Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Dengan menerapkan metode
pemberian tugas pada proses pembelajaran materi alat pernapasan pada manusia, terlihat
bahwa siswa begitu antusias dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru
(Asmedy, 2021). Hal tersebut dapat dilihat dari variasi jawaban yang diisi oleh siswa serta
jumlah jawaban yang pada setiap hasil kerja siswa. Rata-rata siswa dapat menjawab soal yang
diberikan oleh guru sebagai tugas dengan jawaban yang bervariasi. Hal tersebut tentunya dapat
menjadi tolak ukur penggunaan metode pemberian tugas dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penilaian afektif dan psikomotorik dapat diketahui bahwa rata-rata
peserta didik merasa senang dan termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran dengan
metode pemberian tugas. Sebab dalam pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk terlibat
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, proses komunikasi yang terbangun
dalam pembelajaran ini, yakni komunikasi dua arah, yakni antara peserta didik dengan
pendidik atau antara peserta didik dengan peserta didik (Yusuf, 2021).

Dalam proses pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas siswa didorong untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan mereka sendiri dengan strategi-strategi yang
dimainkan dan guru mendorong kepada siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan jati diri mereka sendiri (Arlinah, 2022).
Dengan demikian penggunaan metode pemberian tugas dalam proses pembelajaran

memberikan peluang lebih besar akan tercapainya hasil belajar lebih baik, sebab siswa sendiri
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yang berusaha untuk menemukan dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru
sendiri. Oleh karena itu, penguasaan menggunakan metode pemberian tugas merupakan suatu
pembelajaran yang efektif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa (Asmedy, 2021)

Penggunaan metode pemberian tugas dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut
dapat terlihat dari hasil tes awal dan tes akhir yang diperoleh siswa pada pelaksanaan tes. Hasil
pelaksanaan tes awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada
pelaksanaan tes awal yakni sebesar 53,33 dan pada pelaksanaan tes akhir yang mana siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas nilai rata-rata
yang diperoleh secara klasikal yakni sebesar 73,11. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan besar peningkatan sebesar 19,78.

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada pembelajaran dengan menggunakan
metode pemberian tugas terlihat sangat baik. Dari 30 orang peserta didik yang melaksanakan
tes akhir, 11 orang diantaranya memperoleh hasil belajar dengan predikat sangat baik dengan
persentase 36,37%, 13 orang memperoleh predikat baik dengan persentase 43,33%, 4 orang
memperoleh hasil dengan predikat cukup dengan persentase 13,33%, dan hanya 2 orang siswa
yang memperoleh hasil belajar dalam kategori kurang dan tidak terdapat siswa yang
memperoleh hasil belajar dalam kategori gagal. Jika dibandingkan dengan pembelajaran-
pembelajaran sebelumnya, berdasarkan pengakuan dari guru mata pelajaran IPA, pada SD
Inpres Lengkong hasil belajar yang dicapai dalam pembelajaran ini memperoleh hasil yang
sangat signifikan. Motivasi dan minat belajar peserta didik begitu terlihat dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas.

Proses pembelajaran yang dilakukan dengan metode pemberian tugas menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar bukan sebagai objek dalam pembelajaran. Sehingga
pemahaman peserta didik sangatlah cepat dalam menelaah materi-materi yang diajarkan serta
mampu membina tanggung jawab dan kemandirian siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru (Anggreni, 2019). Hal tersebut sejala dengan yang diungkapkan oleh
Arlinah (2022) bahwa metode pemberian tugas memiliki kelebihan yaitu dapat merangsang
siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok, dapat mengembangkan
kemandirian siswa di luar pengawasan guru, dapat membina tanggung jawab dan disiplin

siswa, dan dapat membuat siswa lebih lama mengingat materi yang dipelajari
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode pemberian tugas materi alat pernapasan pada manusia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Inpres Lengkong Kecamatan Salahutu
Kabupaten Maluku Tengah. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
peserta didik, yakni pada tes awal sebesar 53,33 dan pada pelaksanaan tes akhir yang mana
siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas nilai rata-
rata yang diperoleh secara klasikal yakni sebesar 73,11. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan besar peningkatan sebesar 19,78

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi yaitu
mengingat pembelajaran dengan menggunakan pemberian tugas pada akhir pertemuan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka diharapkan kepada para guru untuk dapat
menerapkan metode pembelajaran yang serupa. Guru hendaknya memberikan penguatan pada
saat memberikan materi, agar peserta didik tidak keliru dalam memahami materi yang

diajarkan
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